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MOTTO 

 

“Konsisten dalam melakukan sesuatu. Sebab, semua orang menjadi lebih baik jika 

mereka terus melakukannya”.  

( Ted Williams)  
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ABSTRAK 

 

               Kondisi ekonomi masyarakat penambang rakyat sebelum dan saat Covid-19 

dan pengaruh Covid-19 terhadap kondisi ekonomi di Desa Moteng Kecamatan Brang 

Rea Kabupaten Sumbawa Barat. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

kondisi ekonomi para penambang rakyat sebelum dan saat pandemic covid-19 dan 

pengaruh covid-19 terhadap kondisi ekonomi dengan melakukan uji statistik di Desa 

Moteng Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat. Metode penelitian yang 

digunakan menggunakan uji korelasi dan regresi dari data primer dan sekunder. Uji 

korelasi digunakan untuk mencari hubungan antara variable x dan y bersifat negatif 

dan positif, bagaimanakah arah hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut. 

Analisis regresi untuk memprediksi besar Variabel Terikat (Dependent Variable) 

dengan menggunakan data Variabel Bebas (Independent Variable) yang sudah 

diketahui besarnya penghasilan masyarakat tambang rakyat Desa Moteng adalah 

paling banyak Rp 500.000-1.000.000 ini menandakan bahwa rata-rata penghasilan 

masyarakat di Desa Moteng adalah di bawah UMR Kabupaten Sumbawa Barat. 

Penghasilan saat covid mengalami peningkatan yaitu Rp 2.000.000 mengalami 

perubahan yang signifikan yaitu 0,01. Berdasarkan hasil SPSS kondisi ekonomi 

masyarakat mengalami peningkatan dari di bawah UMR menjadi di atas UMR saat 

masa pandemi Covid-19. Hasil correlation adalah 0.01 menunjukan bahwa hadirnya 

covid ini memberikan dampak yang signifikan untuk kondisi ekonomi masyarakat 

tambang rakyat Desa Moteng Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat. 

 

Kata kunci: PETI, Covid-19, Korelasi, Regresi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang di kenal memiliki kekayaan bahan 

tambang yang besar dan menjadi pengekspor bahan tambang termuka di dunia. 

Bahan tambang timah, bauksit, nikel, tembaga, emas, dan batubara. Indonesia di 

catat sebagai Negara satu-satunya anggota OPEC (Organization of Petroleum 

Exporting Countries) dari Asia dan hampir tiga dekade menjadi negara 

pengekspor LNG (liquefied natural gas) terbesar di dunia. Negara di Asia 

Tenggara ini mengirimkan LNG, minyak, dan batubara tersebut untuk 

dimanfaatkan menjadi bahan bakar pertumbuhan ekonomi bagi negara industri 

Asia Timur (Jepang, Korea Selatan, Tawan) dan belakangan Tiongkok dan India 

(Hanan, 2020). 

Sektor pertambangan di Indonesia merupakan sektor yang mendapatkan 

defisa Negara paling besar, namun keberadaa kegiatan dan usaha pertambangan di 

Indonesia kini banyak di persoalkan oleh berbagai kalangan namun dalam 

implementasinya Negara sering dihadapkan pada kondisi dilematis antara 

pemanfaatan optimal dengan kerugian lingkungan dan social. (Sutedi, 2010). 

 Persoalan muncul karena wilayah kerja peti sudah mencakup ribuan hektar, 

tersebar di beberapa wilayah pertambangan indonesia. Kegiatan semacam ini 

memiliki permasalahan yang berdimensi kompleks, terutama berakar dari 

persoalan sosial dalam masyarakat. Memang permasalahan tambang semacam ini 

sudah terjadi saat di berlakukan UU No.11 tahun 1967 tentang ketentuan-

ketentuan pokok pertambangan maupun setelah di berlakukannya UU no. 4 tahun 

2009 tetang pertambangan mineral dan batubara. Apa permasalahannya? 

pertanyaan ini sering muncul di pikiran karena kalau tambang seperti ini dapat di 

kelola dengan baik, tentu akan memberi dukungan yang tidak ternilai terhadap 

pemecahan pemasalahan masyarakat kelas bawah di Indonesia. Di samping itu 

berbagai sisi negatif keberadaan tambang semacam ini dapat meminimalkan, 

seperti tiadanya pemasukan penerimaan negara, terjadinya pemborosan 
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sumberdaya tambang, kerusakan lingkungan, konflik sosial dalam masyarakat, 

berkembangnya budaya instan dan lainya. Permasalahan tersebut meliputi boros 

sumber daya, penerimaan negara tidak terpungut, kerusakan lingkungan dan tidak 

membawa kesejahteraan masyarakat tambang.  (Yunianto, 2011)  

Namun di balik gemerlapnya produk ekspor bahan tambang indonesia, 

termaksud sumbangannya yang cukup besar terhadap pendapatan negara, terdapat 

fakta yang terungkap bahwa indoneisa juga tempat yang masih ramai dengan 

kegiatan pertambangan skala kecil atau sering disebut sebagai tambang rakya 

yang sudah di lakukan sejak dulu. Kegiatan PETI walaupun sebenarnya telah 

berumur ratusan tahun di indonesia, menjamur pasca gerakan reformasi 1998 dan 

berkembangnya peraturan dan perundang-undangan mengenai Otonomi daerah. 

Kegiatan peti sebenarnya sudah mulai berkembang sejak pemerintah 

memperkenalkan konsep PMA (penanaman modal asing) dan PMDN (penanaman 

modal dalam negeri) dengan penguasaan wilayah tertentu dalam pengelolaan 

pertambangan di indonesia (Anjami, 2017). 

 
Gambar 1.1 Sebaran Tambang Rakyat 

Pandemiccovid-19telah berjalan kurang lebih selama 2 (dua) tahun dan  

berdampak pada berbagai sector kehidupan masyarakat termasuk ekonomi. 

Pertambangan rakyat tanpa izin atau biasanya dikenal dengan PETI menjadi salah 

satu aspek yang menarik untuk diamati khususnya terkait dengan dampak covid-

19 pada struktur perekonomian para penambang. Kegiatan penambangan yang 

umumunya dilakukan berkelompok tentu akan menciptakan interaksi-interaksi 

antar penambang. Selain itu, batasan-batasan yang ditetapkan Pemerintah melalui 
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kebijakannya tentu juga memberikan tantangan tersendiri dalam melakukan 

kegiatan PETI.  Wabah covid meluruhkan berbagai sektor ekonomi. UMKM 

(usaha mikro, kecil dan menengah) termaksud yang paling terpukul karena adanya 

pandemi covid-19. Industri pertambangan indonesia mengalami penurunan 

produksi sebagai akibat dari penurunan permintaan (eksplor) dan gangguan rantai 

pasok (suplai chain). Dampak terhadap pekerja industri formal mulai dari 

pengurangan sift kerja, kemungkinan di PHK, karyawan di rumahkan, hingga 

perusahaan tidak bisa memberika tunjangan hari raya (THR) jika wabah covid-19 

tidak berhenti. Pertambangan skala kecil juga menghadapi situasi yang lebih 

berat. Lingkungan kerja PETI sangat rentan pada penyebaran dan penyakitnya, 

jalur tambang bawah tanah yang di ciptakan oleh para pekerja PETI, tidak 

memberika tempat untuk menerapakan kebijakan social distancing (Nugroho, 

2020). 

Kegiatan penambangan liar (PETI) ini merupakan kegiatan yang tidak 

bertanggung jawab sehubungan dengan konsekuensi keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3), dan konsekuensi dampak lingkungan yang ditimbulkan. Salah satu 

lokasi penambangan rakyat di Kabupaten Sumbawa Barat adalah di Desa 

Montengke Kecamatan Brangrea Kabupaten Sumbawa Barat. Dampak lain yang 

ditimbulkan akibat adanya penambangan rakyat memberikan pengaruh terhadap 

perubahan ekonomi masyarakat setempat. Perubahan ini menarik perhatian saya 

untuk menganalisa yang dikaitkan pada masalah ekonomi masyarakat sebelum 

pandemic covid-19 dan sesudah adanya pandemic Covid-19 saat ini melanda 

seluruh belahan dunia termasuk Indonesia. Apakah pandemic Covid-19 

memberikan dampak perubahan kondisi ekonomi masyakarat. dibandingkan 

sebelum terjadinya Covid-19. Penelitian ini akan coba mendalami lebih jauh 

terkait hal tersebut (Nugroho, 2020) 

Kegiatan penambangan tanpa izin (PETI) umumnya ditemukan pada daerah-

daerah yang memiliki potensi cadangan mineral termasuk di dalamnya adalah 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Salah satu lokasi PETI berada di Desa Moteng 

Kecamatan Brangrea Kabupaten Sumbawa Barat.  Keberadaan PETI umumnya 

memberikan dampak terhadap lingkungan, sosial dan ekonomi masyarakat 
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setempat. Hipotesa awal ini menarik untuk dikaitkan dengan situasi Covid-19 

yang saat ini melanda seluruh dunia termasuk Indonesia. Apakah pandemic 

Covid-19 memberikan korelasi terhadapperubahan kondisi ekonomimasyakarat 

dibandingkan sebelum terjadinya covid-19 pada para penambang di Desa Moteng 

Kecamatan Brangrea Kabupaten Sumbawa Barat.  

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang disampaikan pada latar maka ditetapkan rumusan masalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat penambang rakyat sebelum 

dan sesudah Covid-19 di Desa Moteng Kecamatan Brang Rea 

Kabupaten Sumbawa Barat? 

2. Bagaimana pengaruh Covid-19 terhadap kondisi ekonomi para 

penambang rakyat di Desa Moteng Kecamatan Brang Rea Kabupaten 

Sumbawa Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi ekonomi para penambang rakyat sebelum 

dan sesudah pandemic covid-19 di Desa Moteng Kecamatan Brang Rea 

Kabupaten Sumbawa Barat. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh covid-19 terhadap kondisi 

ekonomi para penambang rakyat di Desa Moteng Kecamatan Brang Rea 

Kabupaten Sumbawa Barat dengan melakukan uji statistik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi ekonomi 

masyarakat penambang rakyat sebelum dan sesudah pandemic Covid-19 

sehingga dapat menjadi rujukan para pemangku kepentingan untuk mengambil 

langkah atau upaya dalam penanganannya. 
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1.5 Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini untuk mendasari tugas akhir saya adalah 

di tempat tambang rakyat Desa Motengke Kecamatan Brangrea Kabupaten 

Sumbawa Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian di lakukan pada tanggal 

03 juni – 14 juni 2021. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Lokasi Penelitian 

Kabupaten Sumbawa Barat secara administrative terbagi menjadi 4 

Kecamatan, 22 Desa dan 93 Dusun dengan luas daerah sekitar 1.636,95 Km2 .Ibu 

kota Kabupaten Sumbawa Barat adalah di Taliwang yang secara geografis terletak 

pada koordinat antara 116°42’00” – 117°08’00” BT dan 8°22,5’00” –9°05’00”LS 

Kondisi topografi daerah Kabupaten Sumbawa Barat umumnya cenderung 

berbukit-bukit dengan ketinggian antara 0 hingga 1.730 meter di atas permukaan 

laut. Sebagian besar, yaitu ± 50 persen berada pada ketinggian 100 hingga 500 

meter. Luas lahan Kabupaten Sumbawa Barat adalah ± 1.636,95 Km2 .Daerah 

Kabupaten Sumbawa Barat beriklim tropis dengan temperatur maksimum 

mencapai 34 0 C yang terjadi pada bulan September dan temperatur minimum 

21,70 C yang terjadi pada bulan Agustus. Berdasarkan sensus penduduk tahun 

2020 jumlah penduduk di kabupaten sumbawa barat adalah 146.606 jiwa dengan 

administrasi pemerintah yang meli[uti 8 kecamatan yaitu jereweh, taliwang, 

seteluk, sekongkong, brang rea, poto tano, brang ene dan maluk. Dengan luas 

wilayah 1.849,02 Km
2
 dan sebaran penduduk 73 jiwa/km

2
. 

2.1.1. Keadaan Geografis 

 

Lokasi penelitian ini di kawasan Olat Payung Desa Moteng Kecamatan 

Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat terletak pada koordinat 8
o
41’20”S 

116
o
55’53”E. Seperti yang ditunjukan pada titik merah pada peta,kawasan ini 

terletak diantara Desa Seloto dan Desa Moteng Kecamatan Brang Rea Kabupaten 

Sumbawa Barat. Luas wilayah Desa Moteng  adalah 2580 Ha, bentang wilayah 

Desa Moteng Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa barat merupakan 

dataran dan pegunungan dengan suhu udara 28C dengan ketinggian 80 mdpl.  
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Gambar 2.1 Peta lokasi Desa Moteng 

2.1.2. Keresampaian Wilayah 

Jarak Dari Desa moteng Ke Kecamatan Brang Rea adalah 3,4 Km, dan jika 

jarak dari Desa Moteng ke Kabupaten Sumbawa Barat adalah 10 Km,lalu  ke 

Provinsi Nusa Tenggara Barat Jarak dari Desanya adalah 90 Km. 

2.2. Kondisi Geologi Kabupaten Sumbawa Barat 

Geologi daerah Kabupaten Sumbawa Barat berdasarkan Peta Geologi 
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Lembar Sumbawa, Nusa Tenggara yang disusun oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Geologi Bandung, terdiri dari beberapa satuan batuan yang 

berumur dari Miosen Awal hingga Holosen. Urutan satuan batuan tersebut dari 

yang berumur tua ke muda dapat diberikan sebagai berikut : Satuan Batupasir 

Tufaan (Tms), Satuan Breksi Tuf (Tmv), Satuan Batugamping (Tml), Satuan 

Batuan Terobosan (Tmi), Satuan Batugamping Koral ((Tmcl),Satuan Breksi, 

Andesit, Basal (Qvsa), Satuan Terumbu Koral terangkat (Ql),Satuan Aluvium dan 

Endapan pantai(Qa) (A.Sudradjat, S, dkk,1998). 

2.3. Kondisi Morfologi Desa Moteng Kecamatan Brang Rea Kabupaten 

Sumbawa Barat 

Kondisi morfologi desa moteng dilihat dari arah barat merupakan wilayah 

dengan morfologi pegunungan dengan ketinggian sekitar 1000 MDPL dan di 

bagian Selatan juga di bentangi Barat dan Timur merupakan kondisi morfologi 

dataran rendah dengan ketiggian sekitar 0-40 MDPL. 

 

Gambar 2.2 gambar kondisi morfologi area 

2.4. Litologi Desa Moteng Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa 

Barat 

Litologi yang ada pada Desa Moteng yaitu sedimen, berwarna putih 

kekuningan, dengan tekstur kristal seperti yang di tunjukan pada gambar 2.3.  



 

9 

 

 
Gambar 2.4 Litologi Desa Moteng 

2.5. Pertambangan Rakyat 

Menurut Pasal 2 huruf n Undang-Undang Nomor 11 Tahun1967 tentang 

Ketentuan-Ketentuan Pokok Pertambangan, pengertian Pertambangan Rakyat 

adalah satu usaha pertambangan bahan-bahan galian dari semua golongan A, B 

dan C yang dilakukan oleh rakyat setempat secara kecil-kecilan atau secara 

gotong royong dengan alat-alat sederhana untuk pencaharian sendiri. Dalam 

Pasal 20 dan Pasal 66 sampai dengan Pasal 73 Undang-Undang Nomor 4 tahun 

2009 tentang Mineral dan Batubara mengakomodasi kepentingan tambang rakyat 

karena selain memecahkan persoalan yang selama ini terjadi, di lain pihak 

merupakan bukti konkrit pengakuan terhadap eksistensi keberadaan tambang 

rakyat, yang apabila dilakukan pembinaan dengan baik (Suradja, 2010). 

Pertambangan rakyat yang kemudian diatur dalam UU Minerba adalah 

mengenai wilayah dan perizinan pertambangan. Pengaturannya dimuat BAB V 

Bagian Ketiga Wilayah Pertambangan Rakyat (WPR) Pasal 20 hingga Pasal 26 

dan BAB IX Izin Pertambangan Rakyat (IPR) Pasal 66 hingga Pasal 73. 

Meskipun UU Minerba menyebutkan bahwa penetapan wilayah pertambangan 

dilaksanakan secara partisipasi, memperhatikan aspirasi daerah, serta 

memperhatikan aspirasi masyarakat, namun UU ini memiliki kelemahan dalam 

implementasinya yaitu pengakuan hak masyarakat atas ruang hidup. Kawasan 

masyarakat secara sepihak dijadikan kawasan pertambangan termasuk 

mengabaikan pertambangan rakyat yang merupakan hak hidup mereka. 
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Pengaturan kewenangan pemerintah daerah kabupaten/kota dalam pengelolaan 

pertambangan rakyat berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara, mensarankan adanya Peraturan Daerah 

Kabupaten/Kota sebagai ketentuan lebih lanjut, sekaligus sebagai syarat dan 

dasar hkum keberwenangan pemerintah daerah kabupaten/kota dalam melakukan 

pengelolaan terhadap pertambangan rakyat (Sulaiman, 2013). 

2.6. COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) 

Infeksi virus Corona yang disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) 

pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019.Virus 

ini menular dengan sangat cepat dan menyebar ke hampir semua negara, termasuk 

Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. Hal tersebut membuat beberapa 

negara memberlakukan kebijakan lockdown untuk mencegah virus Corona makin 

meluas. Di Indonesia, pemerintah menerapkan kebijakan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk menekan penyebaran virus ini. 

Corona virus adalah kumpulan virus yang menginfeksi sistem pernapasan. 

Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, 

sepertiflu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, 

seperti infeksi paru-paru (pneumonia). 

 
Gambar 2.5 grafik perkembangan corona virus 2019-2021 

Dilihat dari grafik perkembangan covid-19 tertinggi pada bulan januari 

https://www.alodokter.com/memahami-istilah-lockdown-yang-mencuat-di-tengah-pandemi-virus-corona
https://www.alodokter.com/tampak-mirip-ketahui-beda-gejala-virus-corona-dengan-flu-biasa
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2021 sebanyak 14.000 orang yang terkena virus corona. Berdasarkan Dinas 

Kesehatan NTB (2019) bahwa COVID-19 (coronavirus disease 2019) adalah 

penyakit yang disebabkan oleh jenis coronavirus baru yaitu Sars-Co V-2,yang 

dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019. 

Pandemi Covid-19 ini menyebabkan terhambatnya aktifitas penambangan rakyat 

di Desa Moteng Kecamatan Brang Rea Kabupaten Sumbawa Barat. 

2.7. Tahapan Penambangan Rakyat 

Tahapan Penambangan Rakyat Dalam kegiatan penambangan tanpa izin 

(PETI) yang dilakukan oleh penambang umumnya dilakukan dalam beberapa 

tahapan seperti ditunjukkan pada Gambar 2.6 
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Gambar 2.6 Diagram Alir Tahapan Pertambangan Rakyat 

1. Pencarian informasi 

Dalam melakukan pencarian lokasi tempat penambangan mineral 

khususnya emas, para penambang lebih khususnya para pemilik modal 

biasanya melakukan penjagaan kebeberapa wilayah yang akan dijadikan 

sebagai lokasi penggalian. Biasanya mereka melakukan survey ke beberapa 

provinsi untuk mencari informasi daerah mana saja yang akan menjadi 

tempat lokasi penggalian. Mereka melihat dari pengalaman yang selama ini 

telah digelutinya, sehingga mereka akan lebih gampang menentukan lokasi 

atau daerah mana yang memiliki kandungan emas ataupun tidak. Sehingga 

para pengali emas melakukan izin lokasi kepada pemilik lahan apabila 

lokasi yang di temukan masih dikatakan lahan masyarakat setempat akan 

dilakukan penambangan dan pembuatan Base Camp (Tine,2015). 

jika kegiatan perintisan dan penggalian emas tersebut berhasil, akan 

menjadi informasi baru untuk penggali emas lainnya. Suatu kebutuhan 

informasi tidak serta merta akan berubah menjadi sebuah perilaku mencari 

informasi. Namun harus diketahui terlebih dahulu pemahaman seseorang 

tentang tekanan dan persoalan dalam hidupnya. Misal dalam konteks para 

penggali emas tradisional kebutuhan informasi tentang lokasi penambangan 

baru, akan menjadi sebuah perilaku pencarian informasi karena mereka 

terdorong oleh keadaan dan kesulitan kehidupan ekonomi di daerahnya, 

sehingga perlumen cari 8 tahun tentang bagaimana perkembangan para 

pencari emas kelompok lainnya serta daerah mana yang sedang menjadi 

tujuan mereka. (Tine,2015). 

2. Proses limbangan Tanah atau batuan yang di haluskan kemudian 

diendapkan di dalam karpet kedua sisinya disanggah menggunakan kayu 

balok. Tanah dan batuan yang dihaluskan terperangkap didalam karpet 

kemudian diangkat dan dimasukan kedalam kuali. Tanah dan batuan yang 

dihaluskan yang masuk kedalam kuali kemudian digoyang-goyang 

bersama air, untuk mengeluarkan butiran-butiran tanah kasar. Setelah 

digoyang-goyang akan tampak pasir hitam yang menurut penambang 
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disebut" pasir penghantar emas". Setelah digoyang-goyang lama-kelamaan 

akan nampak serbuk-serbuk halus berwarna agak kekuning-kuningan 

(Rusniar,2015). 

3. Proses penggalian 

Merupakan proses pengambil batu didalam lubang, dengan kedalaman 

sekitar 15 M – 18 M, dengan diameter 1,5 M x 1,5 M. Setelah pengambilan 

batu, dilakukan pemecahan batu ataupun penumbukan batu hingga halus 

menggunakan mesin pemecah batu (Lesta, 2017). 

 
Gambar 2.7 Foto Penampakan Lubang Galian 

Proses pengolahan bijih emas kebanyak andil akukan disekitar lokasi 

penambangan, namun ada juga yang dilakukan dihalaman rumah 

masyarakat sendiri. Masyarakat setempat khususnya para penambang 

padadasarnya sudah melakukan beberapa upaya untuk mengelolaan 

lingkungan penambangan. Proses pengolahan bijih yang awalnya dilakukan 

dengan penggilingan menggunakan gelundung (tromol) Memasukan batu 

yang sudah halus ke dalam alat gelundung ditakar dengan menggunakan 

emberkecil sebanyak 2 ember, pengisian air ke dalam gelundung hingga 

penuh dandiikuti dengan pengisian air raksa. Setelah semua siap, maka 

gelundung sudah bisa diputar dengan waktu selama satu hari satu malam 

agar menghasilkan berupa bijih emas, material sisa yang biasanya 

masyarakat setempat menyebutkannya sebagai ampas gelundung atau bahas 

alainya tailing, biasanya dapat di olah lagi (Mochammad, 2014). 
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Gambar 2.8 Proses Pengolahan 

2.8. Dampak Pertambangan Rakyat 

Kegiatan pertambangan rakyat di Desa Moteng sudah pasti memiliki 

dampak terhadap masyarakat sekitar tambang baik dari segi ekonomi, sosial 

budaya dan lingkungan. Kegiatan pertambangan rakyat yang dilakukan oleh 

masyarakat tidak lepas dari prokontra yang ditimbulkan di masyarakat. Hal 

tersebut tidak terlepas dari dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan 

dengan adanya kegiatan pertambangan rakyat tersebut. Dampak positif maupun 

dampak negatif yang ditimbulkan diuraikan berdasarkan hasilwawancara dengan 

informan dan responden yang ada di desa moteng sertapengamatan langsung 

yang dilakukan di lokasi penelitian. Adapun dampak positif yang ditimbulkan 

kegiatan pertambangan rakyat di desa Pelangan, masyarakat melihat dari segi 

ekonomi dan beberapa masyarakat melihat dari segi sosial budaya. (Aldino, 

2020). 

Beberapa dampak positif yang ditimbulkan antara lain: peningkatan 

ekonomi masyarakat, peningkatan kualitas pendidikan, tingkat pengangguran 

menurun, peningkatan pembangunan, pemilikan properti, berpengaruh kesektor 

usaha lain, tingkat kriminalitas menurun, masyarakat mampu memanfaatkan 

teknologi dan peningkatan status sosial. Adapun dampak negatif yang ditimbulkan 

kegiatan pertambangan rakyat di Desa Moteng, masyarakat melihat dari segi 
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lingkungan hidup dan beberapa masyarakat melihat dari segi sosial budaya. 

Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan antara lain: perubahan struktur tanah, 

mengganggu kesehatan, pendangkalan sungai dan pantai, pencemaran sumber air, 

bahaya limbah merkuri, Masyarakat konsumtif, timbulnya konflik, hedonisme, 

interaksi sosial menurun dan berdampak negatif terhadap pariwisata (Aldino, 

2020). 

Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pertambangan Kegiatan PETI sering 

berkaitan dengan krisis ekonomi dimana salah satu indikasinya adalah ketika para 

penambang misalnya daerah Desa Moteng, membuat pemukiman liardan mulai 

mencari emas di sekitar Tempat penambangan tersebut. Mereka bisa datang dari 

wilayah yang cukup jauh dari lokasi penambangan, terkadang mengajak penduduk 

disekitar wilayah tambang untuk ikut bergabung, dengan iming-iming 

menjanjikan pendapatan lebih besar (Hanan,2020). 

Proses penularan covid-19 yang terjadi dari manusia ke manusia melalui 

droplet telah menjadikan covid-19 sebagai wabah penyakit yang mendunia. 

Penyebaran virus yang demikian cepat membuat ekonomi semua Negara juga 

terganggu termasuk Indonesia. Beberapa perusahaan tambang besar seperti PT 

Freeport Indonesia (PT.FI) dan PT Amman Mineral Nusa Tenggara (PT.AMNT) 

menerapkan strategi dan pengaturan khusus agar pandemi covid-19 tidak 

menganggu operasional penambangan. Namun demikian, penambangan tanpa izin 

(PETI) yang dikelola oleh masyarakat tentunya tidakmemiliki sumberdaya untuk 

melakukan pengelolaan seperti yang dilakukanoleh penambangan skala menengah 

dan besar. Pengaruh pandemi covid-19 dipenambangan rakyat menjadi sebuah 

gambaran bagaimana masyarakat penambang menyikapi kondisi pandemi covid-

19 dalam kaitannya menjaga ketahanan kondisi sosial dan ekonomi (Hanan, 

2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Kerangka Pemikiran 

Pada satu sisi kondisi dunia (global) maupun Indonesia yang saat ini dalam 

masa pandemi Covid-19 menjadi hal menarik untuk melihat kegiatan PETI 

khususnya di Desa Moteng. Apakah pandemi Covid-19 memberikan pengaruh 

terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi masyakarat penambang dibandingkan 

sebelum terjadinya Covid-19. 

Untuk mendapatkan gambar terhadap pengaruh pandemi Covid-19 terhadap 

kondisi ekonomi masyakarat penambang maka pendekatan kondisi sebelum (pre) 

and setelah (post) dilakukan. Pendekatan ini diharapkan akan memberikan 

gambaran seberapa besar pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat penambang atau dimungkinkan pandemi tidak memberikan pengaruh 

sama sekali terhadap kondisi ekonomi masyarakat penambang. Untuk mencapai 

hal tersebut maka metode penelitian, pengumpulan data dan analisa data dibahas 

pada sub bab 3.2. 

3.2. Metode Penelitian  

Penelitian mengunakan metode gabungan antara kualitatif deskriptif dan 

kuantitatif dimana tahapan yang dilakukan diantaranya sebagai berikut: 

1. Tahapan Pra Lapangan  

Pada tahapana pra lapangan ini ada beberapa yang di lakukan seperti 

persiapan alat dan bahan yang di perlukan untuk melakukan penelitian 

seperti: 

a. Pengambilan Data Primer  

Data primer ini dimaksud adalah data yang di ambil langsung di 

lapangan. 

b. Pengambilan Data Skunder  

Data skunder ini dimaksud data yang di ambil dari data arsip atau 

data yang sudah ada seperti buku, journal. 
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2. Tahapan Pasca Lapangan  

Pada tahapan ini dilakukan pengolahan data yang didapatkan di 

lapangan dengan melakukan beberapa perhitungan selajutnya di sajikan 

dalam bentuk tabel dan di buat laporan.  

3.2.1. Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan kuesioner 

(angket). 

1. Observasi  

Observasi sebagai kegiatan teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara 

dan kuesioner. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-

obyek alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian berkenan dengan perilaku manusia lain, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar (Sugiyono, 2018). 

2. Wawancara  

Wawancara adalah mendalami pendapat responden melalui 

serangkaian pertanyaan. Adapun yang menjadi inti dalam pertanyaan 

tersebut yaitu kajian membandingkan kondisi ekonomi masyarakat 

penambangan tradisional sebelum dan setelah pandemi covid-19 di Desa 

Moteng Kecamatan Brangrea Kabupaten Sumbawa Barat. 

3. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk di jawab. Kuisioner merupakan teknik 

pengambilan data efisien bila penelitian mengetahui dengan pasti variable 

yang akan diukur dan mengetahui apa yang bias diharapkan dari 

responden (Sugiyono, 2018).  
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3.2.2 Populasi Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang di miliki oleh 

subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2018). 

2. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel yang di 

ambil dari populasi itu. Apa yang di pelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono, 2018). 

 Sempel digunakan untuk mempermudah penelitian dan dalam 

menentukan jumlah sempel yang akan diambil pada penelitian ini dengan 

cara mengunakan rumus slovin menurut (Sugiyono, 2014)dengan rumus: 

  
 

        
 

Keterangan :  

n = jumlah sampel (responden dsalam penelitian) 

N= jumlah populasi  

      = presisi yang ditetapkan (dalam penilaian ini, yang di tetapkan 

sebesar 10%) 
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3.3. Pengolahan Data 

Pada pengolahan data ini peneliti mengunakan teknik analisi data sebagai 

berikut: 

1. Deskriptif 

      Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah bias disebut 

juga penelitian taksonomik dimaksud untuk ekplorasi dan klarifikasi 

mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 

mendeskrifsikan sejumlah variabel yang berkenan dengan masalah unit 

yang di teliti (Mulyadi, 2011).  

2. Kualitatif 

Metode kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsapat post-positvisme/enterpretif yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang almiah (Sugiyono, 2018). 

3. Kuantitatif 

   Penelitian kuantitatif menghasilkan output berupa angka statistik 

baik dalam data deskriptif atau pun inferensial. Analisis kuantitatif 

digunakan peneliti jika ingin membedah topik dengan melakukan 

pengukuran. 

   Data hasil wawancara yang berupa coding selanjutnya diolah 

menggunakan aplikasi SPSS untuk menghasilkan luaran berupa nilai 

standar deviasi, varians, simpangan baku, uji t satu sample, uji t sample 

berpasangan dan lain-lain (Zein, 2019) namununtuk penelitian ini hanya 

melakukan 2 (jenis) uji statistik yaitu uji korelasi dan regresi. 

3.3.1. Uji Korelasi dan Regresi 

1. Korelasi 

Korelasi adalah untuk mengetahui apakah diantara dua variabl atau 

lebih yang dinyatakan dengan koefisien (r) terhadap variable x dan y 

bersifat negatif dan positif terdapat hubungan atau tidak, dan jika ada 

hubungan bagaimanakah arah hubungan dan seberapa besar hubungan 
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tersebut (Harianja, 2014). Jenis Korelasi sesuai dengan Harianja (2014) 

adalah sebagai berikut: 

a. Korelasi sederhana  

Analisis korelasi sederhana adalaha dikenal sebagai bivariet 

correlation sebuah teknik analisi untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel. 

b. Korelasi parsial  

Analisi korelasi parsial adalah biasa dikenal dengan partial 

correlation digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

(variabel bebas dan variabel terikat), dengan satu tambahan variabel 

control. 

c. Korelasi ganda 

Analisis korelasi ganda adalah biasa juga dikenal dengan multiple 

correlation digunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel bebas 

atou lebih secara bersama-sama dengan satu variabel terikat. 

2. Regresi  

Analisis regresi adalah untuk memprediksi besar Variabel Terikat 

(Dependent Variable) dengan menggunakan data Variabel Bebas 

(Independent Variable) yang sudah diketahui besarnya (Zein, 2019). 

Beberapa jenis analisa regresi yang umum dilakukan adalah:  

a. Regresi linear sederhana 

Analisi regresi sederhana adalah merupakan sesuatu model yang 

mengambarkan hubungan suatu variabel bebas /predictor(x) dengan 

satu variabel tak bebas/response (y). 

b. Regresi parsial  

Analisis regresi parsial adalah korelasi yang menjelaskan antara 

variabel 1 dengan variabel lainnya diangap konstan. 

c. Regresi berganda 
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Analisis regresi berganda dummy adalah untuk mengetahui atau 

memperidiksi nilai atau besaran variabel tergantung mengunakan 

beberapa variabel bebas yang salah satu dummy lebih dari satu variabel. 

 

3.4. Penarikan Kesimpulan  

Dalam penelitian ini penulis akan mengunakan hasil pengolahan SPSS baik 

melalui uji korelasi dan regresi untuk pengambilan kesimpulan yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat penambang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


